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BAB II 

DATA DAN PRINSIP PERANCANGAN 

 

2.1. Informasi Perancangan 
 

A. Studi Literatur 
 

Buku merupakan sekumpulan kertas bertulisan yang dijadikan satu. 

Kertas-kertas bertulisan itu mempunyai tema bahasan yang sama dan disusun 

menurut kronologi tertentu, dari awal bahasan sampai kesimpulan dari 

bahasan tersebut. 

Sumber: https://percetakanmoca.wordpress.com/2014/03/04/pengertian-

buku/ 

Di akses pada tanggal : 16 Mei 2019 

 
 
B. Wawancara 
 

Wawancara secara pribadi dengan narasumber sangat dibutuhkan guna 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dilakukan 

langsung kepada kepala edukasi dan staff bagian koleksi. 

 

 
C. Observasi 
 

Proses observasi dilakukan secara langsung di lapangan, dengan cara 

meneliti langsung ke Museum Sri Baduga untuk mengetahui keadaan 

sebenarnya di Museum dan untuk mengkaji lebih dalam mengenai desain 

buku koleksi tersebut. Lalu memotret beberapa koleksi yang ingin 

ditampilkan di buku koleksi museum, setelah itu masuk ke tahap pengolahan 

digital untuk menyeleksi bagian-bagian yang tidak digunakan dan memberi 

tone natural pada foto tersebut. 

 

 

 

https://percetakanmoca.wordpress.com/2014/03/04/pengertian-buku/
https://percetakanmoca.wordpress.com/2014/03/04/pengertian-buku/
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2.2 Teori dan Prinsip Perancangan 

2.2.1 Sejarah Buku 
 

Sebuah buku lahir dari perkembangan kebutuhan akan pentingnya 

komunikasi dan informasi, serta kemampuan daya pikir manusia juga 

kelemahan daya tampung pikiran manusia. Di zaman kuno, tradisi 

komunikasi dan penyampaian informasi berupa syair, doa-doa, maupun cerita 

masih bersifat lisan, disampaikan dari mulut ke mulut, sehingga metode 

menghafal menjadi sebuah ciri tradisi masa ini. Semakin lama, informasi 

yang harus dihafal pun semakin banyak, sedangkan kapasitas memori mereka 

kian melemah. Mereka akhirnya berpikir untuk menuangkan beragam 

informasi ini melalui tulisan juga gambar. Karena itu, Sejarah perkembangan 

buku tidak lepas dari perkembangan tulisan. Tulisan hieroglif bangsa Mesir 

Kuno, tulisan pada keping-keping batu berupa prasasti, tulisan-tulisan pada 

daun lontar atau papyrus, serta tulisan pada kulit-kulit binatang dapat 

dikatakan sebagai buku kuno. 

 
2.2.2 Pengertian Buku 

 
Buku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka adalah 

lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong. Sedangkan menurut 

Oxford Dictionary, buku adalah hasil karya yang ditulis atau dicetak dengan 

halaman-halaman yang dijilid pada satu sisi atau hasil karya yang ditujukan 

untuk penerbitan. Buku yang dianggap berhasil jika dapat menggugah minat 

dari khalayak sasaran dalam memahami isi dari buku tersebut. Untuk 

mendukung keberhasilan sebuah buku diperlukan sebuah desain yang dapat 

mencerminkan maksud dan tujuan tersebut. 

Dalam bahasa Indonesia terdapat kata kitab yang diserap dari bahasa 

Arab (باتك), yang memiliki arti buku. Kemudian pada penggunaan kata 

tersebut, kata kitab ditujukan hanya kepada sebuah teks atau tulisan yang 

dijilid menjadi satu. Biasanya kitab merujuk kepada jenis tulisan kuno yang 

mempunyai ketetapan hukum, atau dengan kata lain merupakan undang-

undang yang mengatur. Istilah kitab biasanya digunakan untuk menyebut 
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karya sastra para pujangga pada masa lampau yang dapat dijadikan sebagai 

bukti sejarah untuk mengungkapkan suatu peristiwa masa lampau seperti 

halnya kitab suci. Kerajaan-kerajaan di Nusantara pada masa lampau 

memberi kedudukan yang penting bagi para pujangga untuk menceritakan 

kehidupan dan kekuasaan raja-raja pada waktu itu untuk diriwayatkan dengan 

cara ditulis. 

 

2.2.3 Fungsi Buku 

Secara umum fungsi buku adalah : 

1. Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik 

2. Sebagai bahan evaluasi 

3. Sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum 

4. Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan 

digunakan pendidik 

5. Sebagai sarana untuk mendapatkan informasi tertentu yang disajikan 

 
2.2.4 Macam-Macam Buku 

 
Buku dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam antara lain: 

A. Buku Biografi 

Pertama adalah buku biografi. Buku biografi merupakan buku yang 

berisi riwayat hidup seseorang, banyak yang kita temui tentang riwayat 

hidup pahlawan atau tokoh-tokoh berpengaruh. Kemudian buku itu ditulis 

untuk mendokumentasikan peristiwa penting yang dialami oleh seseorang 

tersebut. Buku biografi tentunya ditulis agar dapat menginspirasi para 

pembacanya. 

 

B. Buku Literatur 

Kedua adalah buku literatur. Buku literatur merupakan buku yang 

memiliki fungsi untuk digunakan sebagai rujukan kajian keilmuan. Buku 

literatur sering disebut diktat atau buku kuliah. Biasanya, buku literatur 

sering ditulis berdasarkan penelitian. Maka dari itu, buku ini sudah jelas 
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memiliki kadar keilmiahan yang sangat tinggi. Jadi, buku literatur ini 

sering ditulis oleh dosen atau peneliti. 

 

 

C. Buku Motivasi 

Ketiga adalah buku motivasi. Buku motivasi merupakan buku yang 

berisi kajian psikologis untuk membangkitkan gairah atau semangat bagi 

para pembacanya. Buku motivasi dapat disusun berdasarkan kajian 

keagamaan atau moral. Biasanya buku ini sering ditulis oleh entrepreneur. 

Tulisan-tulisannya merupakan kiat-kiat membagi semangat, setelah para 

entrepreneur ini mencapai satu titik keberhasilan setelah melewati proses 

yang panjang. Dengan membaca buku motivasi, pembaca diharapkan 

mendapat energi baru untuk meneruskan hidup dan semangat untuk terus 

berkarya. 

 

D. Buku Pendamping 

Keempat adalah buku pendamping. Buku pendamping merupakan buku 

yang memiliki fungsi untuk mendampingi buku utama. Biasanya buku 

pendamping disebut pula buku pengayaan. Jadi, buku pendamping ditulis 

setelah ada buku utama. Contohnya, buku pelajaran untuk anak sekolah. 

Kajian buku pelajaran itu masih bersifat umum. Jadi, buku pelajaran 

memerlukan buku pendamping untuk menjelaskan buku utama karena ada 

beberapa bagian dari buku utama yang tidak dijelaskan secara lengkap 

dalam buku utama. 

 
2.2.5 Pengertian Museum 

 
Museum adalah lembaga yang diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Museum berfungsi mengumpulkan, merawat, dan menyajikan serta 

melestarikan warisan budaya masyarakat untuk tujuan studi, penelitian dan 

kesenangan atau hiburan. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 1995, museum 

adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan 

pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil budaya manusia serta alam dan 

lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian 

kekayaan budaya bangsa. Sedangkan menurut Intenasional Council of 

Museum (ICOM) : dalam Pedoman Museum Indoneisa,2008. museum adalah 

sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani 

masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, memperoleh, 

merawat, menghubungkan dan memamerkan artefak-artefak perihal jati diri 

manusia dan lingkungannya untuk tujuan studi, pendidikan dan rekreasi. 

 

2.2.6 Pengertian Layout 

Layout adalah penyusunan dari elemen-elemen desain yang 

berhubungan kedalam sebuah bidang sehingga membentuk susunan artistik. 

Hal ini bisa juga disebut manajemen bentuk dan bidang. Tujuan utama layout 

adalah menampilkan elemen gambar dan teks agar menjadi komunikatif 

dalam sebuah cara yang dapat memudahkan pembaca menerima informasi 

yang disajikan. 

 

2.2.7 Pengertian Fotografi 

Fotografi (dari bahasa Inggris: photography, yang berasal dari kata 

Yunani yaitu "photos" : Cahaya dan "Grafo" : Melukis/menulis) adalah proses 

melukis/menulis dengan menggunakan media cahaya. Sebagai istilah umum, 

fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto 

dari suatu objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai objek 

tersebut pada media yang peka cahaya. Alat paling populer untuk menangkap 

cahaya ini adalah kamera. Tanpa cahaya, tidak ada foto yang bisa dibuat. 
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2.2.8 Pengertian Stiker 

Pengertian stiker adalah sejenis label yang dicetak pada sepotong 

kertas, plastik atau bahan lainnya dengan perekat di salah satu sisinya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan label di sini adalah penjelasan tentang 

nama, identitas, informasi dan sebagainya. Stiker umumnya digunakan untuk 

identitas, hiasan atau untuk tujuan lainnya. 

 

2.2.9 Pengertian Totebag 

Tote bag termasuk dalam kategori tas jinjing atau tas yang biasanya 

dibawa dengan satu tangan. Tas tangan Tote bag ini bisa digunakan untuk 

membawa buku, kosmetik, alat dan kegunaan lain sesuai kebutuhan. Dalam 

prakteknya, tas kain bisa digunakan untuk apa saja. Karena sering digunakan 

untuk beberapa keperluan. Tas pengangkut biasanya terbuat dari bahan yang 

memiliki kait seperti kanvas, nilon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


